



BAB II  
KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Penelitian Terdahulu 
(Budiarto & Dewi, 2015) menganalisis tentang pengaruh PDRB dan 
Upah Minimum Provinsi terhadap penyerapan tenaga kerja. Metode atau 
teknik analisis yang digunakan yaitu dengan teknik analisis jalur atau path 
analysis  dengan aplikasi SPSS 13.0. Hasil dari analisis ini adalah PDRB 
berpengaruh signifikan terhadap investasi di Provinsi Bali, PDRB 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Bali, 
investasi berpengaruh negatif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Bali, UMP tidak berpengaruh signifikan terhadap investasi di 
Provinsi Bali, UMP tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Provinsi Bali. 
(Feriyanto & Sriyana, 2016) dengan penelitiannya yang berjudul 
Kebijakan Upah Minimum dan Jebakan Pengangguran di Kota dan 
Kabupaten di DIY. Pada penelitiannya metode yang digunakan adalah 
Generalized Method of Moment. Penelitian menggunakan jangka waktu 6 
tahun dengan terdiri dari data IPM, PDRB, Investasi, UMP, dan Jumlah 
Tenaga Kerja dari tahun 2008-2013. Hasil penelitian ini yaitu IPM 
berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di D.I. 
Yogyakarta, PDRB memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja di DIY, Investasi dan UMP berpengaruh secara 





(Wasilaputri, 2016) menganalisis tentang Pengaruh Upah Minimum 
Provinsi, PDRB dan Investasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Pulau 
Jawa Tahun 2010-2014. Penelitian ini menggunakan teknik analisis panel 
data dengan 3 pendekatan yaitu model Common Effect, model Fixed Effect, 
dan model Random Effect.  Hasil dari analisisnya diantaranya adalah UMP 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dii 
Pulau Jawa tahun 2010-2014. PDRB berpengaruh positif dan sinifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa tahun 2010-2014. Investasi 
berpengaruh dan tidak sinifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau 
Jawa tahun 2010-2014. 
(Tantry, 2017) menganalisis tentang “The Effect of Gross Regional 
Domestic Product, Minimum Wage Rate and Education On Employment In 
Java”. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi, dan hasil dari 
analisis yang telah diteliti adalah PDRB berprngaruh positif signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa tahun 2011-2015. Upah 
minimum memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Pulau Jawa 2011-2015. Pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa tahun 2011-2015.  
(Rahmah & Murgianto, 2016) menganalisis tentang Pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia, Upah Minimum, Produk Domestik Regional Bruto 
dan Inflasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Tengah Tahun 2011-
2015. Penelitian ini menggunakan regresi model panel atau yang disebut juga 
data panel yaitu dengan menggabungkan antara data cross section dan time 





negatif tidak signifikan terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja, upah 
minimum berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat 
peyerapan tenaga kerja, Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
(Ziyadaturrofiqoh et al., 2018) dengan penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh PDRB, Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Pengeluaran 
Pemerintah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jambi Tahun 
1997-2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan regresi linier berganda dan data time series mulai dari tahun 
1997-2015. Data diperoleh dari lembaga resmi yaitu Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jambi. Hasil dari penelitian ini PDRB berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jambi., UMP tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jambi, pengeluaran 
pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Jambi. 
Terdapat relevansi pada penelitian ini dengan yang sebelumnya adalah 
terdapat penelitian yang berkaitan dengan faktor penyerapan tenaga kerja. 
Perbedaan penelitian ini dengan yang terdahulu terletak pada variabel yang 
digunakan, tempat atau lokasi penelitian dan tahun yang digunakan berbeda.  
B. Landasan Teori 
1. Indeks Pembangunan Manusia 
Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2018 IPM merupakan 
suatu ukuran capaian rata-rata keberhasilan pembangunan manusia dalam 





adalah hidup sehat serta umur panjang, dilihat dari nilai angka harapan hidup 
pada bayi lahir. Yang kedua adalah memiliki pengetahuan, pada indikator ini 
pengetahuan dapat diukur dari lama rata-rata sekolah (tahun). Yang ketiga 
yaitu standar kelayakan hidup, dapat dilihat dari pengeluaran per kapita 
termasuk juga daya beli masyarakat.  
Indeks pembangunan manusia adalah sebagai alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur kualitas pada pembangunan manusia baik itu secara non fisik 
maupun fisik. Secara fisik indeks pembangunan manusia dapat dilihat dari 
angka harapan hidup dan kemampuan pada daya beli masyarakat. Sedangkan 
non fisik indeks pembangunan manusia dapat dilihat dari tingkat pendidikan 
masyarakat. 
Indeks pembangunan manusia juga digunakan untuk melihat 
perkembangan program kerja pemerintah dalam pembangunan yang sifatnya 
menyeluruh dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan. Indeks 
pembangunan manusia juga memberikan fungsi sebagai memberikan 
penentuan untuk memprioritaskan dalam program pembangunan sehingga 
pemerintah juga dapat mengalokasikan dana yang sesuai untuk mengambil 
keputusan kebijakan yang akan diputuskan. 
Ada empat hal yang perlu di perhatikan dalam tercapainnya tujuan 
pembangunan manusia : 
a. Produktifitas adalah kemampuan masyarakat dalam membuat 
pendapatannya sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga 





b. Pemerataan adalah masyarakat yang tergolong atas dan bawah sama-
sama memiliki akses dalam pengelolaaan sumberdaya dari negara dan 
mendapatkan kesempatan yang sama sehingga dapat memaksimalkan 
kegiatan yang prodiktif dan kualitas hidup. 
c. Kesinambungan adalah segala bentuk pemberdayaan baik dari sumber 
daya alam maupun manusia yang dapat di peruntukkan untuk generasi 
sekarang dan yang akan datang. 
d. Pemberdayaan adalah keikutsertaan masyarakat dalam menentukan 
arah kehidupan layak kedepan dan harus bisa mengambil manfaat dari 
program-program yang telah di cadangkan oleh pemerintah. 
Namun ada beberapa alternatif tambahan yang dibutuhkan 
masyarakat seperti ekonomi, sosial, politik, dan menjadi produktif dan 
kreatif. Untuk mengukur dampak dari hal tersebut digunakan satu 
indikator yaitu angka harapan hidup ketika lahir, pencapaian 
pendidikan diukur dari angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah, 
nilai IPM suatu negara dapat di jadikan acuan berhasil tidaknya 
mencapai sasaran harapan hidup 85 tahun di suatu negara, pendidikan 
dasar bagi seluruh lapisan masyarakat serta tingkat standarisasi hidup 
secara layak. 
Terdapat beberapa komponen dalam pembangunan manusia 
diantaranya sebagai berikut : 





Dalam mengukur indeks harapan hidup ketika lahir dan 
melihat angka kematian bayi per tahunnya. Perhitungannnya 
dengan menetapkan angka nilai maksimum dan minimumnya. 
b. Indeks pendidikan  
Dua hal yang perlu di perhatikan dalam indeks pendidikan 
yaitu anka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Kedua hal 
tersebut sebagai tolak ukur agar mampu menggambarkan tingkat 
pengetahuan dalam suatu lingkar masyarakat. 
c. Indeks Hidup Layak 
Indikator yang digunakan untuk mengukur standar hidup layak 
adalah daya beli masyarakat yang terdapat di nilai rata-rata 27 
komoditi yang telah dilakukan SUSENAS. 
Berikut adalah pengukuran Indeks Pembangunan Manusia : 
a. Melihat dari tingkat kesehatan bayi lahir dan tingkat kematian 
bayi. 
b. Maelihat dari tingkat pendidikan yaitu angka melek huruf. 
c. Melihat dari tingkat pengeluaran per kapita. 
Menurut BPS Terdapat beberapa kategori pengelompokan untuk 
melihat Indeks Pembangunan Manusia sebagai berikut ini : 
a. Jika IPM nilainya < (kurang dari) 60 maka diartikan IPM 
tergolong rendah. 






c. Jika IPM nilainya 70 hingga 79 maka diartikan IPM tergolong 
tinggi. 
d. Jika IPM nilainya > ( dari 80 keatas) maka IPM tergolong sangat 
tinggi. 
2. Upah Minimum 
Salah satu dari faktor produksi diantaranya adalah tenaga kerja. Jasa 
tenaga kerja sangat penting dalam peranan berlangsungnya proses produksi. 
Sehingga tenaga kerja yang telah melakukan jasa kepada perusahaan berhak 
dalam menerima atau mendapatkan balas jasa juga dari perusahaan berupa 
penghasilan yang berbentuk upah. Pengusaha juga harus memperhatikan 
pemberian upah guna menunjang disiplin kerja, sehingga pemberian upah 
juga dapat diperhitungkan dengan memperhatikan banyak barang atau jasa 
yang dihasilkan, dan jam kerja dari tenaga kerja yang sehingga pengusaha 
dapat memberikan upah yang sesuai. 
Pengertian dari Upah menurut UU No. 13 Tahun 2003 Tentang 
ketenagakerjaan dalam Bab I pasal 1 angka 30 dijelaskan upah adalah hak 
pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 
keluarganya, atas suatu pekerja dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
Pengertian dari upah menurut (Sukirno, 2002) adalah suatu imbalan 
yang diterima atas balas jasa baik uang ataupun barang kepada seseorang 





menyebutkan bahwa pembayaran upah didapat dari berbagai macam bentuk 
balas jasa yang telah disediakan oleh seorang tenaga kerja kepada pengusaha. 
Dalam Badan Pusat Statistik pengertian dari upah adalah bentuk 
pendapatan yang diterima dalam bentuk uang oleh tenaga kerja. Uang yang 
diterima pekerja tersebut telah mencakup biaya-biaya tunjangan seperti uang 
transport, makan, dan yang lainnya. Dan terdapat upah tambahan bagi tenaga 
kerja yang bekerja lembur. Upah tersebut bukan termasuk dalam tunjangan 
hari raya dan tidak termasuk tunjangan yang lainya yang sifatnya tidak natural 
dan rutin. 
Menurut (Sukirno, 2010) upah dapat saja cenderung rendah jika terjadi 
penawaran dalam tenaga kerja yang naik, dan juga sebaliknya jika permintaan 
pada tenaga kerja naik maka upah untuk tenaga kerja juga naik. Berikut 
merupakan beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan upah yaitu jenis 
dari pekerjaan yang dilakukan berbeda, tingkat pendidikan, mobilitas pada 
tenaga kerja tidak sempurna, kemampuan dan keahlian tenaga kerja, serta 
permintaan dan penawaran dari tenaga kerja. 
Upah minimum yaitu suatu upah atau penerimaan minimum (terendah) 
tiap bulan yang dijadikan imbalan oleh pengusaha atas pekerjaan 
karyawannya yang telah melakukan jasa. Upah yang akan diberikan kepada 
karyawan harus sesuai dengan perjanjian dan telah disetujui antara pangusaha 
dan karyawan. Upah tersebut diberikan telah mencakup biaya tunjangan 
untuk dirinya maupaun keluarganya (Rahmah & Murgianto, 2016). 
Pengertian dari Upah Minimum Provinsi (UMP) yaitu upah berlaku untuk 





3. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) 
Produk domestik regional bruto adalah suatu nilai tambah yang didapat 
dari semua unit usaha atau dari jumlah keseluruhan nilai dari barang maupun 
jasa dari semua unit ekonomi di wilayah Indonesia (Badan Pusat Statistik, 
2016). Untuk mengetahui kondisi dalam suatu ekonomi daerah dalam waktu 
tertentu yaitu menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Di 
PDRB sendiri terbagi menjadi dua yaitu menggunakan atas dasar harga 
berlaku dan menggunakan atas dasar harga konstan.  
Menurut Badan Pusat Statistik (2016) PDRB atas harga berlaku adalah 
perhitungan yang menggunakan harga yang berlaku pada tahun tertentu. 
Sedangkan PDRB atas harga konstan adalah yang menggunakan perhitungan 
atas harga yang berlaku dengan tahun dasar sebagai dasarnya. PDRB atas 
dasar harga konstan lebih digunakan untuk melihat pertumbuhan ekonomi 
dari satu tahun ke tahun berikutnya, sedangkan PDRB atas dasar harga 
berlaku lebih digunakan untuk struktur dan pergeseran perekonomian negara. 
Menurut (Sukirno, 2002), pertumbuhan ekonomi adalah proses yang 
bukan merupakan gambaran sesaat dalam perekonomian daerah. 
Pembangunan sektoral harus terus dilakukan untuk perbaikan serta 
menjadikan prioritas dengan potensi yang ada pada daerah tersebut. Produk 
Domestik Regional Bruto yaitu total nilai tambah yang ada pada suatu usaha 
maupun jasa dalam suatu wilayah dalam unit ekonomi.  
Dalam perhitungan PDRB dapat juga menggunakan pendekaatan ini 
diantara lain : 





Pendekatan ini dihitung dengan cara melakukan pengurangan 
antara nilai output yang telah dihasilkan dengan biaya-biaya dari 
produksi bruto di tiap-tiap sektor ekonomi. 
b. Pendekatan Pendapatan 
Pendekatan ini dihitung dengan cara menjumlahkan semua yang 
terdapat dalam faktor produksi.  
c. Pendekatan Pengeluaran 
Pendekatan ini dihitung dengan melihat dari nilai barang maupun 
jasa yang hanya berasal dari ekspor neto. Total dari komponen 
pengeluaran dokurangi nilai impor.  
d. Metode Alokasi 
Yaitu perhitungan nilai tambah yang datanya diperoleh dari 
sumber atasan, misalnya data pada kabupaten diperoleh dari data 
provinsi. 
4. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu dari penggerak pertumbuhan 
ekonomi dalam masa jangka panjang, sehingga memiliki fungsi yaitu 
diataranya yang pertama adalah untuk menjalankan proses produksi serta 
distribusi suatu barang maupun jasa. Dan yang kedua adalah sebagai tempat 
pengembangan dan perluasan sarana pasar. 
Tenaga kerja adalah penduduk yang memasuki usia kerja. Menurut UU 
No. 13 tahun 2003 Bab 1 ayat 2 disebutkan tenaga kerja adalah setiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa 





umum penduduk dalam suatu negara dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. 
Tenaga kerja adalah penduduk yang sedang bekerja, sedang mencari 
pekerjaan, mengurus rumah tangga dan juga yang sedang bersekolah. 
Ataupun penduduk yang berumur 14 hingga 60 tahun (Simanjuntak, 1998). 
Pengertian dari tenaga kerja dan bukan tenaga kerja hanyalah dibedakan 
dengan batas umur. Klasifikasi tenaga kerja merupakan suatu pengelompokan 
terhadap tenaga kerja yang termasuk ke dalam kriteria yang telah ditentukan. 
Berikut merupakan klasifikasi tenaga kerja : 
1. Berdasarkan Penduduknya 
a. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan jumlah seluruh penduduk yang telah dianggap 
bisa bekerja dan sanggup dalam bekerja sesuai permintaan kerja. Menurut 
undang-undang dikelompokkan dalam usia 15-64 tahun.  
b. Bukan Tenaga Kerja  
Bukan tenaga kerja merupakan seseorang yang tidak sanggup atau 
mampu dan tidak mau untuk bekerja, meskipun ada permintaan dalam 
bekerja. Dan menurut Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13 Tahun 2003, 
mereka yang usianya diluar usia angkatan kerja yaitu berusia di atas 64 tahun 
dan dibawah 15 tahun. Contoh dari bukan tenaga kerja adalah seseorang yang 
sudah pension, anak-anak dan lansia. 
2. Berdasarkan Batas Kerja 





Angkatan kerja adalah penduduk yang memasuki usia produktif yaitu 
berusia 15 tahun hingga 64 tahun yang telah memiliki pekerjaan, maupun 
sedang mencari pekerjaan. Arti lain dari angkatan kerja juga bisa disebut 
seseorang yang berusaha terlibat dalam suatu kegiatan yang produktif dalam 
memproduksi suatu barang maupun jasa. 
b. Bukan Angkatan Kerja  
Bukan angkatan kerja adalah penduduk yang berusia di atas 15 tahun 
tetapi memiliki kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya.  
3. Berdasarkan kualitasnya  
a. Tenaga Kerja Terdidik 
Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang telah memiliki keahlian 
di suatu bidang tertentu, yaitu dengan melakukan pendidikan formal maupun 
non formal. Misalnya dokter, guru, dosen, dan lain-lain. 
b. Tenaga Kerja Terlatih 
Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki keahlian 
dikarenakan telah melalui pengalaman kerja. Tenaga kerja terlatih ini perlu 
melakukan latihan secara berulang-ulang agar dapat menguasai pekerjaan 
tersebut. Misalnya mekanik, apoteker, dan lain-lain. 
c. Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tidak Terlatih 
Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih merupakan tenaga kerja 
yang kerjanya hanya membutuhkan tenaga seseorang. Misalnya buruh, 
pembantu rumah tangga, kuli. 
Berikut ini merupakan faktor-faktor yang dapat mempenaruhi kuantitas 





a. Jumlah dan strukur penduduk  
Jika semakin banyak penduduk yang memiliki umur yang masih kecil 
(anak-anak) maka semakin sedikit pula penduduk yang masuk kedalam usia 
kerja. 
b. Pendidikan  
Semakin tinggi seseorang itu mengasah kemampuan dengan 
pendidikan atau latihan-latihan akan jauh mengahasilkan produktivitas yang 
tinggi pula dalam bekerja, berbeda dengan orang yang pendidikan atau 
mengasah kemampuannya rendah.  
c. Tingkat produktifitas  
Tingkat produktifitas yang di dapat berbeda-beda tergantung dari 
seseorang tersebut bekerja keras ataupun dengan sedikit bekerja. 
d. Jam kerja 
Jam kerja terbagi menjadi jam kerja penuh dan jam kerja paruh waktu 
(hanya beberapa jam) hal tersebut tergantung dari seseorang ittu sendiri atau 
karena memang sudah menjadi aturan di tempat kerja. 
5.       Permintaan dan Penawaran Pasar Tenaga Kerja  
Di dalam pasar faktor pasar tenaga kerja pengguna jasa tenaga kerja 
adalah sebuah perusahaan yang kegiatanya memproduksi output maupun 
komoditi (jasa dan barang). Dan rumah tangga diibaratkan sebagai menjual 
tenaganya untuk menjadi tenaga kerja di suatu perusahaan. 
Definisi dari permintaan tenaga kerja adalah jumlah maksimum dari 
barang maupun jasa yang diinginkan untuk dibeli dengan harga dan dalam 





dengan permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara permintaan tenaga 
kerja dengan upah yang akan dipekerjakan oleh suatu perusahaan.  
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi permintaan tenaga kerja 
(Sumarsono, 2003) : 
a. Terdapat perubahan dalam metode produksi yang digunakan. 
Kemajuan teknologi dapat berakibat pada permintaan tenaga kerja 
dalam bidang yang dibutuhkan. 
b. Faktor subtitusi tenaga kerja lainya misalnya modal. Jika 
mensubtitusikan modal semakin kecil maka semkin kecil juga 
kemungkinan dalam permintaan tenaga kerja. 
c. Tersedianya bahan pelengkap dalam produksi. Yang dimaksud disini 
adalah seperti mesin, bahan-bahan mentah yang digunakan dan juga 
modal, jika semakin besar tersedianya bahan pelengkap maka semakin 
meningkat pula permintaan tenaga kerja.  
Determinasi dalam permintaan tenaga kerja dapat disebabkan berikut ini 
(Arfida, 2003) :  
a. Tingkat Upah 
Jika tingkat upah seseorang semakin tinggi maka semakin sedikit 
permintaan atas tenaga kerja. Upah tersebut digunakan untuk mengukur kurva 







Bagi tenaga kerja teknologi yang efektif digunakan oleh suatu 
perusahaan dapat mengaktualisasikan kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki tenaga kerja. 
c. Produktivitas 
Modal yang digunakan dapat mempengaruhi produktivitas, jika modal 
yang digunakan tinggi maka produktifitas yang dihaasilkan juga akan tinggi. 
d. Kulitas dari tenaga kerja 
Kualitas dari tenaga kerja yang paling utama diperhatikan adalah pendidikan 
yang ditempuh, dan yang lainnya adalah keadaan gizi dari tenaga kerja. 
e. Modal  
Modal sebagai faktor penentu lain, produk yang dapat dihasilkan adalah 
karena berasal dari modal dan tenaga kerja yang digunakan. 
Penawaran tenaga kerja adalah fungsi dari upah itu sendiri dimana 
tenaga kerja yang akan ditawarkan akan dipengaruhi oleh upah yang didapat 
(Sumarsono, 2003). Jumlah jasa yang digunakan dari tenaga kerja dapat 
diukur dengan jam kerja yang selama ini ditempuh. Berikut adalah grafik dari 















Gambar 2.1 Keseimbangan penawaran dan permintaan pasar tenaga 
kerja 
Keseimbangan awal pada pasar tenaga kerja berada di titik E, 
penawaran tenaga kerja sama dengan permintaan tenaga kerja yang dapat 
menghasilkan keseimbangan diantaranya yaitu banyaknya upah dan pekerja 
sehingga terjadi full employment. 
Pasar tenaga kerja meruapakan suatu proses yang terjadi hubungan 
kerja dalam perrmintaan tenaga kerja dan penyediaan tenaga kerja 
(Simanjuntak, 1998).  
C. Hubungan Antar Variabel  
a. Hubungan IPM terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  
Pada dasarnya indeks pembangunan manusia digunakan untuk alat ukur 
dalam mencapai pembangunan manusia. Terdapat beberapa komponen dalam 
IPM diantaranya yang pertama capaian dalam umur panjang dan hidup yang 
sehat, capaian tersebut mewakili di dalam bidang kesehatan. Yang kedua 
yaitu punya pengetahuan diukur dari rata-rata lama sekolah atau lamanya 
sekolah (tahun) hal tersebut masuk ke dalam bidang pendidikan. Dan yang 
ketiga adalah mempunyai standar hidup layak dilihat dari konsumsi 
masyarakat atau daya beli dalam memenuhi kebutuhan pokok yang dapat 
dilihat dari pengeluaran perkapita.  
Semakin tinggi pendidikan yang dijalankan masyarakat maka akan 
terjadi peningkatan pada kualitas dari sumber daya manusia, misalnya 
keahlian dalam berkreasi semakin tinggi, bertambahnya skill atau keahlian 
yang dimiliki. Sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat maka 





terjadinya peningkatan produktifitas kerja yang dimiliki. Ketika produktifitas 
kerjanya bagus maka seseorang akan menghasilkan pekerjaan yang lebih 
meningkat perusahaan pun akan menyerap tenaga kerja yang bagus, semakin 
tinggi hasil prduktifitas yang dihasilkan maka semakin tinggi gaji yang akan 
didapat (Mulyadi, 2003).  
b. Hubungan UMP terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Upah bagi perusahaan adalah salah satu faktor produksi, sehingga suatu 
perusahaan akan meminimalkan biaya-biaya produksi yaitu salah satunya 
upah untuk tercapainya keuntungan yang maksimal. Ketika tingkat upah naik 
maka biaya-biaya produksi juga akan meningkat (Sumarsono, 2003). Ketika 
harga suatu barang meningkat, permintaan akan barang pun menurun, karena 
konsumen akan melakukan pengurangan dalam konsumsinya. Hal tersebut 
berakibat pada barang yang tidak laku, sehingga produsen akan menurunkan 
jumlah produksi, ansumsinya perusahaan menggunakan labor intensive atau 
padat karya. Ketika target produksi turun dapat mengakibatkan seorang 
produsen mengurangi juga produk yang dihasilkan, yang dapat berimbas 
kepada pengurangan tenaga kerja. Apabila upah minimum tenaga kerja lebih 
besar dibandingkan tingkat upah keseimbangan, yang akan terjadi adalah 
permintaan tenaga kerja turun dan kesempatan kerja menurun. Akan tetapi 
sebaliknya, ketika upah minimum dari tenaga kerja mengalami penurunan 
daripada upah keseimbangan, yang akan terjadi yaitu permintaan akan tenaga 
kerja meningkat dan kesempatan kerja juga meningkat (Mankiw, 2006). 





Produk domestik regional bruto merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
menentukan tinggi maupun rendah pada perekonomian suatu negara. 
Pengertian dari PDRB yaitu nilai tambah keseluruhan yang timbul dari 
kegiatan ekonomi suatu wilayah dalam mengelola sumber daya alam yang 
telah dimiliki. Peningkatan pada nilai PDRB berarti jumlah output nilai 
tambah pada penjualan unit ekonomi keseluruhan mengalami peningkatan 
pula. Ketika pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan maka 
dibutuhkan tambahan juga pada tenaga kerja sebagai faktor produksi dalam 
memenuhi permintaan yang meningkat, hal tersebut dapat menyebabkan 
penyerapan tenaga kerja mengalami kenaikan (Wasilaputri, 2016). 
D. Kerangka Berpikir 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran  
E. Hipotesis 
a. Diduga IPM (Indeks Pembangunan Manusia) berpengaruh positif 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia tahun 2016-
2018. 
b. Diduga UMP (Upah Minimum Provinsi) berpengaruh positif signifikan 










c. Diduga PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) berpengaruh positif 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia tahun 2016-
2018. 
